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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas tentang peranan Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Bengkalis dalam pemberdayaan 

dan pengembangan Usaha Kecil Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam pemberdayaan dan 

pengembangan usaha kecil di Kabupaten Bengkalis berdasarkan Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah melakukan pembinaan Sumber 

Daya Manusia (SDM), bantuan pengaksesan permodalan, 

mengembangkan jaringan kerjasama bagi usaha kecil, dan pengenalan 

produk-produk usaha kecil melalui pameran dan promosi. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemberdayaan dan 

pengembangan usaha kecil di Kabupaten Bengkalis adalah a) faktor 

pendukung: adanya struktur yang terintegrasi, pemanfaatan teknologi             

e-business, dan dukungan pihak-pihak terkait. b) faktor penghambat: 

keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), keterbatasan anggaran yang 

dimiliki, kesulitan permodalan usaha kecil, dan permasalahan teknis usaha 

kecil 
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B. Saran-Saran 

1. Pemerintah daerah perlu meningkatkan kegiatan pemberdayaan usaha 

kecil yang telah dilakukan. Usaha-usaha yang perlu ditingkatkan yaitu 

dalam memberikan penyadaran akan pentingnya berwirausaha kepada 

masyarakat, memberikan pelatihan secara kreatif dan inovatif serta sarana 

dan prasarana pemasaran. 

2. Pemerintah daerah maupun masyarakat dan pelaku usaha disarankan dapat 

bekerjasama dalam pemberdayaan usaha kecil di Kabupaten Bengkalis 

dengan meminimalisir faktor penghambat dan meningkatkan faktor 

pendukung dalam pemberdayaan usaha kecil.  
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